Analisis Penerapan Green Accounting Berbasis

University Social Responsibility (Usr)

(Studi Komparasi Pada Perguruan Tinggi di Wilayah Yogyakarta dan Surakarta) by Astuti, Fajriani & , Suyatmin Waskito Adi, Drs., M.Si
 ANALISIS PENERAPAN GREEN ACCOUNTING BERBASIS 
UNIVERSITY SOCIAL RESPONSIBILITY (USR)  













Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Jurusan Akuntansi  Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
 
Disusun oleh : 
 
FAJRIANI ASTUTI 
B 200 130 404 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS JURUSAN AKUNTANSI 







ANALISIS PENERAPAN GREEN ACCOUNTING BERBASIS 
UNIVERSITY SOCIAL RESPONSIBILITY (USR)  









B 200 130 404 
 




















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yangpernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidaksamaan dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya.  
 
 












ANALISIS PENERAPAN GREEN ACCOUNTING BERBASIS 
UNIVERSITY SOCIAL RESPONSIBILITY (USR)  





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan perhatian, tanggung jawab, pelaporan akuntansi lingkungan dan audit 
lingkungan pada Perguruan Tinggi di wilayah Yogyakarta dan Surakarta terkait 
permasalahan lingkungan disekitarnya. Penelitian ini menggunakan data 
kuantitatif. Populasi penelitian meliputi auditor internal pada perguruan tinggi di 
wilayah Yogyakarta dan Surakarta sebanyak 49 responden. Metode pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Metode analisis data menggunakan Independent 
Sample T-Test dan Mann Whitney U-Test dengan alat analisis SPSS 20. Hasil 
penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan dalam perhatian lingkungan, 
tanggung jawab lingkungan dan pelaporan akuntansi lingkungan pada Perguruan 
Tinggi di wilayah Yogyakarta dan Surakarta, dan terdapat perbedaan audit 
lingkungan antara Perguruan Tinggi di Wilayah Yogyakarta dan Surakarta. 




 The purpose of this study is to determine whether there are 
differences in attention, responsibility, environmental accounting reporting, as 
well as environmental audit on Universities in Yogyakarta and Surakarta related 
to issues surrounding the environment. In this study the type of data used is 
quantitative data. The study population consisted of internal auditors at 
Universities in Yogyakarta and Surakarta as many as 49 respondents. Data 
collection using questionnaires. Analyzed using Independent Sample T-Test and 
Mann Whitney U-Test with SPSS 20 analysis tools. The results showed there are 
no differences about environmental awareness, environmental responsibility and 
environmental reporting between Universities in Yogyakarta and Surakarta 
related issues surrounding the environment, there is difference of environmental 
audit between Universities in Yogyakarta and Surakarta. 








 Seringkali proses industri menimbulkan dampak buruk seperti limbah, 
pencemaran udara dan air, serta penurunan kualitas kehidupan lainnya yang 
mungkin saja dapat meluas di berbagai bidang. Dalam beberapa kasus berskala 
nasional dan internasional dampak negatif dari industrialisasi tersebut dapat 
berupa pemanasan global, radiasi, serta munculnya berbagai penyakit mematikan 
akibat infeksi bahan kimia dari industrialiasasi. Isu lingkungan mengenai dampak 
negatif dari proses industri ini mulai mendapat respon dari masyarakat dan 
pemerintah maupun perguruan tinggi.  Hal itu ditandai dengan adanya gerakan 
peduli lingkungan, lembaga pemerhati lingkungan dan pembuatan undang-undang 
perlindungan lingkungan oleh pemerintah. Baik industri maupun entitas 
organisasi lainnya mau tidak mau harus mulai merespon secara proaktif usaha 
pelestarian lingkungan ini untuk proses keberlangsungan jangka pajang 
(sustainability), bukan hanya terus terpaku pada usaha memaksimalkan laba, 
namun manajemen juga harus memiliki tanggung jawab sosial terhadap 
lingkungan di sekitarnya. 
Pengertian akuntansi lingkungan menurut United States Environment 
Protection Agency (US-EPA), akuntansi lingkungan mengidentifikasi biaya bahan 
baku lingkungan dan aktivitas serta menggunakan informasi untuk membuat 
keputusuan manajemen lingkungan. Tujuan dari akuntansi lingkungan sendiri 
adalah untuk mengenali dan mengurangi dampak negatif pada lingkungan dari 
akitivitas dan sistem. Green accounting  merupakan salah satu upaya pelestarian 
lingkungan hidup yang dilihat dari sisi akuntansi. 
Dalam perguruan tinggi CSR dikenal dalam bentuk University Social 
Responsibility atau USR. Dijelaskan dalam penelitian Sari dan Hadiprajitno 
(2013) definisi University Social Responsibility pada dasarnya merupakan suatu 
kebijakan etis yang mempengaruhi kualitas kinerja komunitas perguruan tinggi 
yang meliputi mahasiswa, pengelola, pengajar, dan seluruh karyawan perguruan 
tinggi melalui manajemen pertanggungjawaban terhadap dampak pendidikan, 
kognitif, ketenagakerjaan, dan lingkungan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi 
melalui suatu dialog interaktif dengan masyarakat dalam rangka menghasilkan 
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pembangunan manusia yang berkesinambungan. Di Indonesia standar akuntansi 
yang dipakai sebagai acuan belum mewajibkan perguruan tinggi untuk 
mengungkapkan informasi sosial yang berkaitan dengan kegiatan yang 
dilaksanakan, khususnya dalam tanggung jawab Perguruan Tinggi terhadap 
dampak lingkungan akibat dari kegiatan yang dilakukan. Ketidakwajiban ini yang 
membuat Perguruan Tinggi harus menilai manfaat dan kerugian sebelum 
memutuskan akan mengimplementasikan USR atau tidak. Dari asumsi 
ketidakwajiban tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah 
terdapat perbedaan atas sejauh mana green accounting telah diterapkan pada 
Perguruan Tinggi di wilayah Yogyakarta dan Surakarta. Perguruan Tinggi di 
wilayah Yogyakarta pada dasarnya telah berupaya menerapkan kondisi Perguruan 
Tinggi yang ramah lingkungan. Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Gadjah Mada, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, dan Universitas Sebelas Maret. 
Dalam penelitian Teoh dan Thong (1986) dalam Yousef (2003) bahwa suatu 
organisasi dapat dikategorikan ikut andil dalam menjaga lingkungan hidup jika 
memiliki perhatian terhadap lingkungan hidup (Environmental awareness) itu 
sendiri, yang selanjutnya diikuti dengan keterlibatan organisasi tersebut terhadap 
permasalahan lingkungan (Environmental Involvement). Hal ini perlu diikuti 
dengan pelaporan lingkungan (Environmental Reporting), terutama kinerja 
organisasi dalam mengatasi dampak kegiatan organisasi terhadap lingkungan, 
yang kemudian disempurnakan dengan kegiatan audit lingkungan (Environmental 
Auditing) untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja organisasi. 
 
2. METODE 
2.1 Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perguruan Tinggi di wilayah Yogyakarta 
dan Surakarta. Sampel adalah bagian dari populasi yang dinilai dapat mewakili 
karakteristiknya. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yaitu pengambilan sampel menggunakan kriteria tertentu. 
Data dalam penelitian ini diambil pada Bagian Keuangan Universitas 
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Muhammadiyah Yogyakarta, Komite Audit Univeritas Gajah Mada, Auditor 
Internal Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan Satuan Pengawas Internal 
Universitas Sebelas Maret. Teknis analisis data yang digunakan adalah uji beda 
Independent sampel T-test dan Mann Whitney U-Test.  
2.2 Pengukuran Variabel dan Devinisi Operasional 
2.2.1 Perhatian Lingkungan (Environmental Awareness) 
Perhatian adalah bagian dari sikap atau perilaku. Pengertian perhatian yang 
ada dari  sikap menjadi benar jika setiap perilaku yang ditunjukkan terus 
bertambah dan menjadi sifat hidupnya. Contoh yang dikaitkan dengan lingkungan 
yaitu terdapatnya larangan untuk tidak membuang sampah kesungai/saluran, maka 
sebagai manusia yang sadar lingkungan harus mentaati larangan tersebut dengan 
tidak membuang sampah ke sungai. Dikatakan demikian karena menurut teori 
perhatian adalah pengetahuan dan merupakan bagian dari sikap atau tindakan 
(Neolaka,2008).  
2.2.2 Tanggung Jawab dan Keterlibatan Lingkungan (Environmental 
Responsibility) 
Tanggungjawab dan Keterlibatan Lingkungan adalah komitmen Perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya 
(Musyarofah 2013). Tanggung jawab sosial organisasi timbul sebagai respon atau 
tindakan proaktif yang dilakukan oleh organisasi terhadap harapan masyarakat 
atas pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. 
2.2.3 Pelaporan Akuntansi Lingkungan (Environmental Reporting) 
Pelaporan sosial dan lingkungan perusahaan dapat didefinisikan sebagai the 
process of communicating the social and environmental effects of organizations’ 
economic actions to particular interest groups within society and to society at 
large. As such, it involves extending the accountability of organisations 
(particularly companies), beyond the traditional role of providing a financial 
account to owners of capital, in particular, shareholders. Such an extension is 
predicated upon the assumption that companies do have wider responsibilities 
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than simply to make money for their shareholders (Gray et al, 1996, p. 3 dalam 
Adam dan Zutshi (2004). Adam & Zutshi (2004) menyampaikan manfaat bagi 
perusahaan untuk melaksanakan dan melaporkan kegiatan CSR mereka yaitu 
rekrutmen dan retensi karyawan yang lebih baik, pengambilan keputusan internal 
yang lebih baik dan penghematan biaya, reputasi dan hubungan dengan 
stakeholders yang lebih baik, dan imbal hasil keuangan yang lebih tinggi. 
2.2.4 Audit Lingkungan (Environmental Audit) 
Audit lingkungan adalah proses sistematis yang perlu direncanakan, 
terstruktur, dan terorganisir dengan hati-hati. Karena audit lingkungan adalah 
bagian dari evaluasi jangka panjang dan proses pemeriksaan, harus menjadi proses 
berulangulang sehingga, jika perlu, kelompok yang berbeda dapat mengulanginya 
dan membandingkan hasil dalam rangka untuk mencerminkan perubahan 
kuantitatif dan kualitatif (Hemmatfar et al ., 2011).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 HASIL PENELITIAN 
Objek penelitian dibagi menjadi dua kategori. Kategori pertama merupakan 
Perguruan Tinggi di Yogyakarta yang meliputi Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta dan Universitas Gadjah Mada. Kategori kedua merupakan Perguruan 
Tinggi di Surakarta yaitu Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Adapun rincian sampel penelitian adalah 12 kuesioner 
dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 10 kuesioner dari Universitas Gajah 
Mada, 17 kuesioner berasal dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan 9 
kuesioner dari Universitas Sebelas Maret. Jumlah seluruh responden yang dapat 









3.1.1 ANALISIS DESKRIPTIF 










pengisian kuesioner oleh 48 responden, jumlah terkecil (minimum) pengisian 
indikator perhatian lingkungan adalah sebesar 19,00. Jumlah terbesar (maksimum) 
pengisian indikator perhatian lingkungan adalah sebesar 30,00. Rata-rata total 
pengisian indikator perhatian lingkungan sebesar 24,83 dengan standar deviasi 
sebesar 2,49. Pada variabel tanggung jawab lingkungan, jumlah minimum 
pengisian indikator pertanyaan sebesar 24,00, jumlah maksimum sebesar 40,00. 
Rata-rata pengisian indikator tanggung jawab lingkungan sebesar 31,25. Standar 
deviasi dari output SPSS sebesar 3,16. Pengisian indikator pertanyaan variabel 
pelaporan lingkungan memiliki jumlah minimum sebesar 29,00 dan jumlah 
maksimum sebesar 45,00. Rata-rata sejumlah 36,16. Standar deviasi sebesar 3,16. 
Variabel audit lingkungan diukur dengan 4 indikator pertanyaan, berdasarkan 
hasil olah SPSS diketahui bahwa jumlah minimum sebesar 8,00. Jumlah 
maksimum adalah sebesar 20,00. Rata-rata pengisian indikator sebesar 15,46 dan 
standar deviasi sebesar 2,92. 
3.1.2 UJI NORMALITAS 
Uji normalitas dalam penelitian dilakukan dengan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov pada program SPSS 20. Taraf signifikansi yang digunakan 0,005 jika 
hasil menunjukkan dibawah taraf signifikansi maka distribusi tidak normal 
sehingga pengujian selanjutnya menggunakan Mann Whitney U-Test. Dan jika 
Variabel Min. Maks. Mean Std. 
Deviation 
Jumlah 
Perhatian Lingkungan 19,00 30,00 24,83 2,49 48 
Tanggungjawab 
Lingkungan 
24,00 40,00 31,25 3,16 48 
Pelaporan Lingkungan 29,00 45,00 36,19 3,89 48 
Audit Lingkungan 8,00 20,00 15,46 2,92 48 
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hasil menunjukkan diatas taraf signifikansi maka distribusi normal sehingga 
pengujian selanjutnya menggunakan Independent Sample T Test. Hasil uji 
normalitas sebagai berikut 
Tabel 2 
Uji Normalitas 
Variabel Sig. keterangan 
Perhatian Lingkungan 
Tanggung Jawab dan Keterlibatan Lingkungan 






Data berdistribusi normal 
Data berdistribusi normal 
Data berdistribusi normal 
Data tidak berdistribusi 
normal 
   Data: Sumber Diolah, 2017 
Dari hasil pengujian diketahui untuk uji beda selanjutnya variabel perhatian 
lingkungan, tanggung jawab dan keterlibatan lingkungan, pelaporan akuntansi 
lingkungan menggunakan analisis data Independent sample T-test, dan variabel 
audit lingkungan menggunakan uji beda dengan analisis Mann Whitney U-Test. 
3.1.3 UJI BEDA  
Tabel 3 
Uji Independent Sample T-Test 
Variabel Sig Ket. 
Perhatian Lingkungan 
Tanggung jawab dan keterlibatan lingkungan 







Data: Sumber Diolah, 2017 
Berdasarkan tabel uji Independent Sample T-Test terdapat hasil bahwa H1, 
H2, H3 ditolak atau tidak terdapat perbedaan perhatian lingkungan, tanggung 
jawab dan keterlibatan lingkungan dan pelaporan akuntansi lingkungan di 
Perguruan Tinggi di wilayah Yogyakarta dan Surakarta. Dimana hasil 







Uji Mann Whitney U-Test 
Variabel Sig Ket 
Audit Lingkungan 0,001 Diterima 
Data: Sumber Diolah, 2017 
Dari tabel hasil uji Mann Whitney U-Test dapat diketahui nilai sig sebesar 
0,001 < 0,005 yang berarti H4 diterima, sehingga terdapat perbedaan audit 
lingkungan pada perguruan tinggi di wilayah Yogyakarta dan Surakarta. 
3.2 PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian lingkungan, tanggung jawab 
dan keterlibatan lingkungan dan pelaporan akuntansi lingkungan menunjukkan 
bahwa variabel perhatian lingkungan, tanggung jawab dan keterlibatan lingkungan 
dan pelaporan akuntansi lingkungan antara perguruan tinggi di wilayah 
Yogyakarta dan Surakarta, hipotesis pertama, kedua dan ketiga ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan perhatian lingkungan, tanggung 
jawab dan keterlibatan lingkungan dan pelaporan akuntansi lingkungan antara 
perguruan tinggi di wiayah Yogyakarta dan Surakarta. Pada hasil penelitian audit 
lingkungan menunjukkan bahwa variabel audit lingkungan antara perguruan 
tinggi di wilayah Yogyakarta dan Surakarta, hipotesis keempat diterima. Hal ini 
berarti terdapat perbedaan audit lingkungan antara perguruan tinggi di wilayah 
Yogyakarta dan Surakarta. 
 
4. PENUTUP  
4.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) 
ditolak, tidak terdapat perbedaan variabel perhatian lingkungan (environmental 
awareness) antara Perguruan Tinggi di wilayah Yogyakarta dan Surakarta. 
Hipotesis kedua (H2) ditolak, dimana tidak terdapat perbedaan variabel tanggung 
jawab dan keterlibatan lingkungan (environmental responsibility) antara 
Perguruan Tinggi di wilayah Yogyakarta dan Surakarta. Hipotesis ketiga (H3) 
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ditolak, yang mana tidak terdapat perbedaan variabel pelaporan lingkungan 
(environmental reporting) antara Perguruan Tinggi di wilayah Yogyakarta dan 
Surakarta. Hipotesis keempat (H4) diterima, sehingga terdapat perbedaan variabel 
audit lingkungan (environmental audit)  antara Perguruan Tinggi di wilayah 
Yogyakarta dan Surakarta. 
4.2 KETERBATASAN PENELITIAN 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah Penelitian ini merupakan penelitian 
yang dilakukan dengan metode survey menggunakan kuesioner dalam 
pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak mengawasi secara 
langsung atas pengisian jawaban tersebut. Kemungkinan jawaban dari responden 
tidak mewakili keadaan yang sebenarnya dikarenakan kondisi tersebut dan 
masing-masing persepsi responden. Kedua, sulitnya menentukan kriteria sampel 
hingga menyebabkan sulitnya menentukan metode pengambilan sampel dan 
terbatasnya responden serta lamanya durasi pengisian kuesioner yang 
menyebabkan penyelesaian penelitian relatif lebih lama. Ketiga, penelitian ini 
memiliki keterbatasan yaitu variabel kepedulian lingkungan, tanggung jawab dan 
keterlibatan lingkungan, pelaoran akuntansi lingkungan, dan audit lingkungan, 
sedangkan masih banyak indikator lain yang dapat digunakan sebagai pengukur 
penerapan akuntansi lingkungan. 
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